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MOTTO & PERSEMBAHAN 

Motto: 

“Kesulitan itu sementara dan kesuksesan itu pasti ada, 
 Jika engkau berusaha dan bersungguh-sunguh, 

Berpikir positif dan husnuzon” 
 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,  
maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah 
dengan sungguh -sungguh urusan yang lain, dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS-Al-Insyirah, 6-8). 

 
Persembahan : 

- Teruntuk kedua Orang Tua dan Keluarga tercinta 
- Sahabat dan Rekan SI 2 

- Teman-teman Seangkatan  & Almamaterku 
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INFORMATION SYSTEM SALES OF GOODS  
IN PT. FASTRATA BUANA PALEMBANG  

WEBSITE BASED 
 

ABSTRACT 

PT. Fastrata Buana Palembang is one of the business units of PT. Kapal Api 
Global, which is engaged in consumer goods distributors who are tasked with 
distributing goods to all regions of Indonesia. Currently in its sales activities, PT. 
PT. Fastrata Buana Palembang still uses conventional methods, the existence of 
the system that has been used so far cannot be used as a good tool because there 
is no special computer program such as the data collection process, sales and 
reports first recorded manually and stored in large books. inaccurate data when 
re-data collection will be carried out and also not neatly arranged. The purpose 
of this study is to create an information system for selling goods that can manage 
product data, customer data and goods sales data. In this study researchers used 
the Prototype method as a method of development and modeling using UML 
(Unified Model Language). While making the application itself using the PHP 
programming language with MySQL for database processing. With the existence 
of a website-based sales information system, it is hoped that PT.Fastrata Buana 
Palembang can help in managing sales data and can be a means of information 
and promotion for companies. 

Keywords: Sales, Prototype, UML (Unified Model Language), PHP, MySQL, 
Database, Website 
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SISTEM INFORMASI PENJUALAN BARANG 
PADA PT. FASTRATA BUANA CABANG PALEMBANG 

BERBASIS WEBSITE 
 

ABSTRAK 

PT. Fastrata Buana Palembang merupakan salah satu bisnis unit dari PT. Kapal 
Api Global yang bergerak dalam bidang distributor consumer goods yang 
bertugas untuk mendistributorkan barang - barang yang ada ke seluruh wilayah 
Indonesia. Saat ini dalam kegiatan penjualannya PT. Frastrata Buana cabang 
Palembang masih menggunakan cara konvensional, keberadaan sistem yang 
digunakan selama ini belum dapat dijadikan sarana yang baik karena belum 
adanya suatu program komputer khusus seperti contoh proses pendataan, 
penjualan dan laporan terlebih dahulu dicatat secara manual dan disimpan dibuku 
besar hal ini menyebabkan terkadang adanya ketidakakuratan data saat akan 
dilakukan pendataan ulang dan juga tidak tersusun secara rapi. Tujuan penelitian  
ini adalah  membuat  sistem  informasi penjualan barang yang  dapat  mengelola 
data produk, data pelanggan dan data penjualan barang. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode Prototype sebagai metode pengembangan dan 
permodelan menggunakan UML (Unified Model Language). Sedangkan 
pembuatan aplikasinya sendiri menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 
MySQL untuk pengolahan Database. Dengan adanya sistem informasi penjualan 
berbasis website, maka diharapkan dapat membatu PT. Fastrata Buana cabang 
Palembang dalam mengelola data penjualan serta dapat menjadi sarana informasi 
dan promosi bagi perusahaan. 
 
Kata Kunci : Penjualan, Prototype , UML (Unified Model Language), PHP ,   

MySQL , Database, Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi internet pada era globalisasi sekarang ini terbukti 

merupakan salah satu media informasi yang efektif dan efisien dalam hal 

penyebaran informasi yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja dan dimana 

saja. Segala informasi dapat dengan mudah dan cepat diakses di internet. Hal ini 

mendorong banyak perusahaan menggembangan sistem informasi penjualan 

melalui internet dalam hal ini menggunakan website sehingga diharapkan dapat 

memudahkan dalam melakukan transaksi penjualan. 

Penjualan adalah suatu sistem kegiatan pokok perusahaan untuk memperjual- 

belikan barang dan jasa yang perusahaan hasilkan. Penjualan adalah transaksi 

perubahan nilai barang menjadi nilai uang atau nilai piutang dagang  (Sutarbi, 

2012:1). 

Sistem informasi penjualan merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

kumpulan orang, peralatan dan prosedur yang memadukan antara pekerjaan mesin 

(komputer) dan manusia yang menyajikan keakuratan informasi bagi para 

pemakai dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah didalam 

perusahaan (Kolter, 1999:100). 

PT. Fastrata Buana merupakan salah satu bisnis unit dari PT. Kapal Api Grup 

yang bergerak dalam bidang distributor consumer goods yang bertugas untuk 

mendistributorkan barang-barang yang ada di seluruh wilayah Indonesia dalam 

hal ini penelitian dilakukan dicabang Palembang. Keberadaan sistem yang 

digunakan selama ini belum dapat dijadikan sarana yang baik karena masih 

menggunakan cara konvensional dan belum adanya suatu program komputer 

khusus contoh proses pendataan dan laporan terlebih dahulu dicatat secara manual 

dan disimpan dibuku besar hal ini menyebabkan ketidakakuratan data saat 

pendataan ulang sehingga tidak tersusun rapi dalam hal ini data laporannya. 

Tujuan dibangunnya sistem informasi ini nantinya dapat membantu kinerja 

perusahaan dalam melakukan pendataan dan penjualan barang tersebut.  
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Berdasarkan uraian pembahasan diatas dan sekaligus menjadi latar belakang 

penulis untuk mengambil judul “Sistem Informasi Penjualan Barang Pada PT. 

Fastrata Buana Cabang Palembang Berbasis Website”, Yang diharapkan  nantinya 

dapat berguna bagi perusahaan untuk mengatasi masalah tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan 

yang akan dibahas yaitu bagaimana membangun suatu sistem informasi penjualan 

barang pada PT. Fastrata Buana cabang Palembang ? 

1.2.2 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tetap terarah dan tidak keluar dari topik permasalahan, 

maka peneliti membatasi aspek penelitian yang dilakukan. Beberapa batasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di PT. Fastrata Buana Cabang Palembang. 

2. Membahas tentang proses pendataan dan penjualan barang pada PT. 

Fastrata Buana cabang Palembang 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk membangun sebuah sistem informasi 

penjualan barang pada PT. Fastrata Buana cabang Palembang agar dapat 

mengatasi masalah yang ada serta sebagai suatu sarana informasi dan promosi 

produk. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini : 

1. Mengembangkan suatu sistem penjualan yang ada agar menjadi lebih baik. 

2. Memberikan kemudahan dalam hal pengelolahan data dan penjualan 

barang. 

3. Meningkatkan kinerja perusahaan dalam penyediaan layanan informasi, 

efektifitas, dan efesiensi waktu. 

1.4 Metodelogi Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi dari penelitian dilakukan pada PT. Fastrata Buana cabang 

Palembang yang beralamat Jalan Sukabangun, Sukarami, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30961. 

1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik - teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Metode Observasi (Observasi) 

Observasi (observation) merupakan teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung obyek datanya 

(Jogiyanto, 2008:89). 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara (interview) adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan 

data dari responden. Wawancara dapat berupa wawancara personal 

(personal interview), wawancara intersep (intercept interview), dan 

wawancara telepon (telephone interview) (Jogiyanto, 2008:111). 

3. Studi Literatur (Literature Research) 

Melakukan penelitian dengan cara mempelajari buku, jurnal, dan bacaan 

lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian. 
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1.4.3 Metode Pengembangan Sistem 

Adapun teknik yang digunakan untuk pembangunan sistem adalah model 

Prototype. Metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya 

interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat 

mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan pengguna (Pressman, 2012:51) 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui sistematika penulisan, maka dibagi ke 

beberapa bab yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, metodologi 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori mendasar baik 

secara umum maupun khusus dari penelitian. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Bab ini menguraikan tentang sejarah organiasi, visi dan misi organisasi, 

serta analisis sistem yang sedang berjalan, analisis kebutuhan sistem, 

pemodelan dan desain sistem yang dibangun berdasarkan dengan 

metode penelitian yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan pembahasan 

tentang sistem yang dibangun. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan masalah 

berdasarkan bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang dapat 

memberikan pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Ayat Al-Qur’an yang Berhubungan dengan Penelitian 

Perdagangan atau aktivitas jual-beli telah dikenal umat manusia sejak dahulu 

kala. Ajaran Islam secara tegas telah menghalalkan aktivitas jual-beli atau 

perdagangan dan mengharamkan riba. Rasulullah SAW sendiri pun telah 

menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu rezeki adalah melalui pintu berdagang. artinya, 

melalui jalan perdagangan inilah, pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka sehingga 

karunia Allah terpancar daripadanya. Dalam Al-Quran tercatat ada sejumlah ayat 

tentang jual-beli antara lain ; 

 
''Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada 

hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir 

itulah orang-orang yang zalim (QS. Al-Baqarah [2]:254). 
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat): “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,” padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah [2]:275). 

 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-

Nisa’[4]:29). 

Rasulullah SAW mengisyaratkan bahwa jual beli itu halal selagi suka sama 

suka, karena jual beli atau berbisnis seperti melalui online memiliki dampak 

positif karena dianggap praktis, cepat, dan mudah. Namun jual beli lewat online 

harus memiliki syarat-syarat tertentu boleh atau tidaknya dilakukan. Syarat-syarat 

mendasar diperbolehkannya jual beli lewat online adalah sebagai berikut;  

1. Tidak melanggar ketentuan syari’at agama. 

2. Adanya kesepakatan perjanjian diantara dua belah pihak dalam hal ini 

penjual dan pembeli. 

3. Adanya kontrol, sangsi dan aturan hukum yang tegas dan jelas dari 

pemerintah dalam hal ini lembaga yang berkompeten untuk menjamin 

boleh tidaknya bertransaksi secara online. 
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Berbisnis melalui online satu sisi dapat memberikan kemudahan dan 

menguntungkan bagi masyarakat. Namun kemudahan dan keuntungan itu jika 

tidak diiringi dengan etika budaya dan hukum yang tegas akan mudah terjebak 

dalam tipu muslihat, saling mencurangi dan saling menzalimi. Disinilah Islam 

bertujuan untuk melindungi umat manusia sampai kapanpun agar adanya aturan - 

aturan hukum jual beli dalam Islam yang sesuai dengan ketentuan syari’at agar 

tidak terjebak dengan keserakahan dan kezaliman yang merajalela. Transaksi 

bisnis lewat online jika sesuai dengan aturan-aturan yang telah disebut di atas, 

Insya Allah akan membawa kemajuan bagi masyarakat dan negara. 

2.2 Teori yang Berhubungan dengan Dengan Ilmu Komputer 

Pemahaman tentang konsep sistem informasi dapat dimulai dari mengetahui 
definisi dari bagian-bagian yang merupakan kesatuan dari sistem informasi. 

2.2.1 Data 

Data adalah hasil pengukuran dan pencatatan terhadap fakta tentang sesuatu, 

keadaan, tindakan atau kejadian. Contoh data adalah fakta atau ciri-ciri produk 

(bentuknya, ukurannya, warnanya, harganya, dan lain-lain), fakta atau ciri-ciri 

karyawan (jenis kelaminnya, usianya, pendidikannya, masa kerjanya, dan lain-

lain), fakta adalah ciri-ciri kejadian (tempat, waktu terjadinya, lamanya, dan lain-

lain) (Hartono, 2013:15).  

Data adalah bahan mentah yang diproses untuk menyajikan informasi 

(Sutabri, 2012:2). Teknologi database diperlukan karena mampu menyatukan 

banyak data di berbagai komputer dalam unit kerja ke dalam sebuah sistem data 

yang terintegrasi. (Nugroho, 2010:71). 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa data adalah suatu 

kenyataan yang menggambarkan kejadian - kejadian yang sebenarnya, dan masih 

berbentuk mentah sehingga perlu diolah lebih lanjut sehingga bisa menghasilkan 

informasi yang akurat. 
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2.2.2 Sistem 

Suatu sitem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 

komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung 

satu sama lain dan terpadu (Sutarbi, 2012:10). 

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 2008:1). 

Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur 

variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling 

bergantung sama lain (Fattah, 2007:3). Berikut adalah karakteristik sistem yang 

dapat membedakan suatu sistem dengan sistem lainnya : 

1. Batasan (boundry) : Pengambaran dari suatu elemen atau unsur mana yang 

termasuk di dalam sistem  dan di luar sistem. 

2. Lingkungan (environment) : Segala sesuatu di luar sistem, lingkungan 

yang menyedaiakan asumsi, kendala, dan input terhadap suatu sistem. 

3. Masukan (input) : Sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi) dari 

lingkungan yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem. 

4. Keluaran (output) : Sumber daya atau produk (informasi, laporan, 

dokumen, tampilan layar di komputer) yang disediakan untuk lingkungan 

sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem.  

5. Komponen (component) : Kegiatan-kegiatan atau proses dalam suatu 

sistem yang mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi 

(output). Komponen ini bisa merupakan subsistem dari suatu sistem. 

6. Penghubung (interface) : Tempat di mana komponen atau sistem dan 

lingkungannya bertemu dan berinteraksi. 

7. Penyimpanan (storange) : Area yang dikuasai dan digunakan untuk 

penyimpanan sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku, dan 

sebagainya. Penyimpanan merupakan suatu media penyangga diantara 

komponen tersebut bekerja dengan berbagai tingkatan yang ada dan 

memungkinkan komponen yang berbeda dari berbagai data yang sama. 
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         (Sumber: Fatta, 2007:4) 

Gambar 2.1 Konsep Sistem 

2.2.3 Informasi 

Informasi merupakan salah satu elemen dalam manajemen perusahaan. Agar 

informasi dapat mengalir lancar, para manajer perlu menempatkan informasi 

dalam suatu kerangka sistem (Nugroho, 2010:17). 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogianto, 2008:8). Tata Sutabri (2012:41) 

dalam bukunya yang berjudul konsep sistem informasi membagi 3 (tiga)  hal 

suatu kualitas informasi dapat dikatakan baik yaitu informasi harus akurat 

(accurate), tepat waktu (timelines), dan relevan (relevance). Berikut penjelasnnya 

ketiga kualitas informasi tersebut ; 

1. Akurat (accurate). Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan 

tidak menyesatkan. Akurat juga dapat berarti informasi tersebut harus jelas 

mencerminkan maksudnya. 

2. Tepat Waktu (timelines). Informasi yang datang pada si penerima tidak 

boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai 

lagi karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. 

3. Relevan (relevance). Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk 

pemakaiannya. Relevansi informasi untuk orang satu dengan yang lain 

berbeda. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan 

suatu hasil pengolahan data dari satu atau berbagai sumber yang telah diproses 

kedalam suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya. 
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2.2.4 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan (Sutabri, 2012:46). 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai integrasi antara orang, data, alat 

dan prosedur yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan (Nugroho, 

2010:17). 

 

            (Sumber: Fatta, 2007:9) 

Gambar 2.2 Konsep Sistem Informasi 

Jadi kesimpulannya sitem informasi ialah suatu sistem dengan kumpulan 

komponen-komponen atau elemen-elemen yang bekerja sama dalam mengelolah 

data menjadi suatu informasi untuk mencapai suatu tujuan. 

2.2.5 Penjualan 

Penjualan adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk melancarkan arus 

barang dan jasa dari produsen ke konsumen secara paling efisien dengan maksud 

untuk menciptakan permintaan yang efektif (Nitisemito, 1998:13). 

Penjualan adalah suatu sistem kegiatan pokok perusahaan untuk memperjual- 

belikan barang dan jasa yang perusahaan hasilkan. Penjualan adalah transaksi 

perubahan nilai barang menjadi nilai uang atau nilai piutang dagang  (Sutarbi, 

2012:1). 

Menurut Sofyan Assauri (1992) Penjualan merupakan suatu kegiatan 

pelengkap atau suplemen dari pembeli, untuk memungkinkan terjadinya transaksi 

yang terdiri dari serangkaian kegiatan yang meliputi permintaan (demand), 

mencari calon pembeli, negosiasi harga dan syarat pembayaran. 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan salah 

satu sumber pendapatan seseorang maupun perusahaan yang melakukan proses 

transaksi penjualan maupun jasa yang bertujuan untuk mencari keuntungan bagi 

seseorang maupun perusahaan tersebut. 

2.2.6 Sistem Informasi Penjualan 

Sistem informasi penjualan merupakan suatu sistem yang terdiri dari 

kumpulan orang, peralatan dan prosedur yang memadukan antara pekerjaan mesin 

(komputer) dan manusia yang menyajikan keakuratan informasi bagi para 

pemakai dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah didalam 

perusahaan (Kolter, 1999:100). 

Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

penjualan adalah suatu rangkaian kegiatan sistem informasi yang memproses 

suatu proses penjualan barang atau jasa agar dapat mencapai suatu tujuan. 

2.3 Teori  yang Berkaitan dengan Alat Bantu Pemodelan 

Dalam melakukan penelitian ini, sangat penting untuk mengetahui tools yang 

digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang akan dibangun yaitu dengan 

bagan alir atau Flowchart dan Unified Modeling Languange (UML). 

2.3.1 Flowchart 

Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (Chart) yang menunjukan alir (Flow) di 

dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama 

untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi serta pada waktu akan 

menggambarkan suatu bagan alir (Jogiyanto, 2005:795). 

Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan 

arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan -

urutan dari prosedur - prosedur yang ada didalam sistem, bagan alir sistem 

menunjukan apa yang dikerjakan di sistem, bagan alir sistem digambar dengan 

menggunakan simbol - simbol yang mana terdiri dari 21 simbol bagan alir sistem 

(Jogiyanto, 2005:795-796). 
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Tabel 2.1 Tabel Simbol Bagan Alir Sistem 

No Simbol Keterangan 
1. Dokumen 

 
Menunjukkan dokumen input dan 
output baik proses manual, 
mekanil atau computer 

2. Kegiatan Manual Menunjukkan pekerjaan manual 
 

3. Simpanan Offline 

 

File non-komputer yang diarsip 
urut angka (numerical) 

4. Simpanan Offline 

 

File non-komputer yang diarsip 
urut angka (alphabetical) 

5. Simpanan Offline 

 

File non-komputer yang diarsip 
urut angka (cronological) 

6. Kartu plong 
 

Menunjukkan input/output yang 
menggunakan kartu plong  

7. Proses 
 

Menunjukkan proses dari operasi 
program komputer 

8. Operasi luar Menujukkan operasi yang 
dilakukan diluar proses operasi 
computer 

9. Pengurutan ofline Menunjukan proses pengurutan 
data diluar proses komputer 

10. Pita magnetik 
 

Menunjukkan input/ output 
menggunakan pita magnetik 

11. Hard disk 

 

Menunjukkan input/ output 
menggunakan hard disk 
 

12. Diskette 
 

Menunjukkan input/ output 
menggunakan diskette 
 

13. Drum magnetik 
 

Menunjukkan input/ output 
menggunakan Drum magnetic 
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14. Pita.kertas 
berlubang 
 

Menunjukkan input /output 
menggunakan Pita kertas 
berlubang 

15. Keyboard 
 

Menunjukkan input/ output 
menggunakan on-line keyboard 
 

16. Display  
 

Menunjukan output yang tampil 
di computer 
 

17. Pita kontrol 
 

Menunjukkan penggunaan pita 
kontrol dalam bacth control total 
untuk pencocokan di proses 
bacth processing 

18. Hubungan 
komunikasi 

 

Menunjukkan proses transmisi 
data melalui channel komunikasi 

19. Garis alir 
 
 

Menunjukkan arus proses 

20. Penjelasan  Penjelelasan dari suatu proses 
 
 

21. Penghubung 
 
 

Menunjukan  penghubung ke 
halaman yang masi sama atau ke 
halaman lain 

    (Sumber: Jogiyanto, 2005:796-799). 

2.3.2 Unified Modeling Languange (UML) 

Unified Modeling Languange (UML) adalah sebuah standarisasi bahasa 

pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan 

mengunakan teknik pemrograman berorientasi objek (Rosa dan Shalahuddin, 

2014: 137). Dalam melakukan penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) jenis 

Diagram UML yaitu : Usecase Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, dan 

Sequence Diagram untuk pemodelannya. 
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1. Usecase Diagram. 

Usecase diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Usecase mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu 

atau lebih actor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, usecase 

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem 

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi - fungsi (Rosa dan 

Shalahuddin, 2014: 155).  

Tabel 2.2 Usecase Diagram 

No Simbol Keterangan 

1. 

Actor 
 
 

Orang, proses, atau system lain yang berinteraksi 
dengan sistem informasi yang akan dibuat itu 
sendiri, jadi walaupun simbol dari actor belum 
tentu merupakan orang biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda diawal frase nama actor. 

2. 
Usecase 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 
unit -unit yang saling bertukar pesan antar unit 
atau actor; biasanya dinyatakan dengan 
menggunakan kata kerja di awal frase nama 
usecase. 

3. Asociation 
 

Komunikasi antara actor dan usecase yang 
berpartisipasi pada usecase atau usecase memiliki 
interaksi dengan actor. 

4. Generalization 
Menspesifikasikan bahwa usecase target 
memperluas perilaku dari usecase sumber pada 
suatu titik yang diberikan. 

6. Include 

Relasi usecase tambahan ke sebuah usecase 
dimana usecase yang ditambahkan memerlukan 
usecase ini untuk menjalankan fungsinya atau 
sebagai syarat dijalankan usecase ini. 

7. 
Extend 
 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-
khusus) antara 2 buah use case dimana fungsi 
yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari 
hasilnya. 

    Sumber : Rosa dan Shalahuddin  (2014: 156) 
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2. Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat utnuk membangun sistem. Diagram 

kelas dibuat agar pembuat atau programmer membuat kelas - kelas sesuai 

rancangan di dalam kelas agar antara dokumentasi perancangan dan perangkat 

lunak sinkron. Banyak berbagai kasus, perancangan kelas yang dibuat tidak sesuai 

dengan kelas-kelas yang dibuat pada perangkat lunak, sehingga tidaklah ada 

gunanya lagi sebuah perancangan karena apa yang dirancang dan hasilnya jadi 

tidak sesuai (Rosa dan Shalahuddin, 2014: 141-142). 

Tabel 2.3 Class Diagram 

No Simbol Keterangan 

1 

Kelas 
 

Kelas pada struktur sistem 

2. 

Antarmuka / interface 
 
 
 

Sama dengan konsep interface dalam 
pemrograman berorientasi objek 

3. 
Asosiasi/ association 
 

Relasi antarkelas dengan makna umum, 
asosiasi biasanya juga disertai dengan 
multiplicity 

4. 
Asoasiasi berarah  
/ directed 
 

Relasi antarkelas dengan makna kelas yang 
satu diginakan oleh kelas yang lain, asosiasi 
biasanya sjuga disertai dengan multiplicity 

5. 
Generalisasi 
 

Relasi antarkelas dengan makna generalasasi 
- spesialisasi (umum khusus) 

6. 
Kebergantungan 
 

Relasi antarkelas dengan makna 
kebergantungan antarkelas 

7. 

Agregasi/ aggregation 
 

Relasi antarkelas dengan makna semua 
bagian (whole-part) 

    Sumber : Rosa dan Shalahuddin  (2014: 146-147) 

Nama_kelas 

+atribut 

+operasi 
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3. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alir kerja (workflow) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang 

perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivias 

sistem bukan apa yang dilakukan actor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

sistem (Rosa dan Shalahuddin, 2014: 161). 

Tabel 2.4 Activity Diagram 

    Sumber : Rosa dan Shalahuddin  (2014: 162) 

 

 

 

 

 

No Simbol Keterangan 

1. Status Awal Status awal aktivitas system, sebuah diagram 
aktivitas memiliki sebuah awal 

2. Aktivitas 
 

Aktivitas yang dilakukan system, aktivitas 
biasanya diawali dengan kata kerja 

3. Percabangan / 
decision 
 

Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 
aktivitas lebih dari satu. 

4. Penggabungan / join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 
satu aktivitas digabungkan menjjadi satu 

5. Status Akhir 
 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 
diagram aktivitas memiliki sebuah sttus akhir 

6. Swimlane 
 

Memisahkan organisasi bisnis yang 
bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 
terjadi 



17 

 

 

4. Sequence Diagram 

Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada usecase dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 

antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen maka harus 

diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode 

yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat diagram 

sekuen juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang ada pada usecase (Rosa dan 

Shalahuddin, 2014:165). 

Tabel 2.5 Sequence Diagram 

No Simbol Deskripsi 

1 Aktor 

      
Atau 
 
 
Tanpa waktu aktif 

Orang, proses atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat diluar sistem 
informasi yang akan dibuat itu sendiri, 
jadi walaupun simbol dari aktor adalah 
gambar orang, tapi aktor belum tentu 
merupakan orang biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda di awal frase 
nama aktor 

2 Garis hidup / lifeline 
 
 

Menyatakan kehidupan suatu objek 

3 Objek 
 

Menyatakan objek yang berinteraksi 
pesan 

nama aktor 

Nama aktor : nama kelas 
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4 Waktu Aktif 
 

Menyatakan objek dalam  keadaan aktif 
dan berinteraksi, semua yang terhubung 
dengan waktu aktif ini adalah sebuah 
tahapan yang dilakukan di dalamnya,  
misalnya 

 
Maka cekStatuslogin() dan open() 
dilakukan di dalam metode login() 
Aktor tidak memiliki waktu aktif 

5 Pesan tipe create 

        << create>> 
 

Menyatakan suatu objek membuat objek 
yang lain, arah panah mengarahkan 
pada objek yang dibuat 

6 Pesan tipe call 

     1: nama_metode() 

Menyatakan suatu objek memanggil 
operasi / metode yang ada pada objek 
lain atau dirinya sendiri, 

 
arah panah mengarah pada objek yang 
memiliki operasi/metode, karena ini 
memanggil operasi/metode maka 
operasi/metode yang dipanggil harus 
ada pada diagram kelas sesuai dengan  
kelas objek yang berinteraksi 

7 Pesan tipe send 
       1: masukan 
 
 

Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data/masukan/informasi 
ke objek lainnya, arah panah mengarah 
pada objek yang dikirimi 

8 Pesan tipe return 
       1:keluaran 
 
   -------------------------� 

Menyatakan bahwa suatu objek yang 
telah menjalankan suatu operasi atau 
metode menghasilkan suatu kembalian 
ke objek tertentu, arah panah mengarah 
pada objek yang menerima kembalian 
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9 Pesan tipe destroy 

  <<destroy>> 
  

 

Menyatakan suatu objek mengakhiri 
hidup objek yang lain, arah panah 
mengarah pada objek yang diakhiri, 
sebaiknya jika ada create maka ada 
destroy. 

  Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2014 : 165-167) 

2.4 Metode Pengembangan Prototype  

Metode prototype mengijinkan pengguna untuk melihat bagaimana sistem 

dapat mendukung kinerja dengan baik, dan memungkinkan untuk mendapatkan 

ide bagi kebutuhan, sehingga identifikasi spesifikasi kebutuhan yang rinci untuk 

fungsi - fungsi dan fitur yang nantinya akan dimiliki perangkat lunak yang 

dikembangkan. Berikut model pengembangan prototype  yang  digambarkan 

sebagai berikut : 

 
                        Sumber : Pressman (2012:51) 

Gambar 2.3 Model Prototype 
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Model Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri 

khas sebagai model proses evolusioner. Prototype sendiri bertujuan agar 

pengguna dapat memahami alur proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang 

terlihat siap digunakan.  

Berikut ini penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu : 

1. Komunikasi. Tahapan awal dari model prototype yakni mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi - informasi lain 

yang diperlukan untuk pengembangan sistem. Informasi tersebut diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi pada tempat penelitian. 

2. Perencanaan. Pada tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan 

sumberdaya. Pelaksanaan pengembangan berdasarkan penjadwalan yang 

telah diatur sesuai tahapan, dan tujuan berdasarkan hasil komunikasi yang 

dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Unified Modeling Languange (UML) dan pemrograman 

menggunakan PHP yang diintegrasikan dengan penggunaan basis data 

MySQL 

4. Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan 

menguji coba sistem yang dikembangkan agar dapat berjalan dengan 

sesuai. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga dilakukan agar 

sistem dapat berjalan dengan sesuai. 

5. Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari beberapa tahapan sebelumnya dan 

implementasi dari sistem yang dikembangkan. 
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2.5 Teori yang Berkaitan dengan Perangkat Lunak Konstruksi  

Proses konstruksi dalam membangun prototype membutuhkan alat bantu 

perangkat lunak pendukung pemrograman seperti PHP, MySQL, Website. 

2.5.1 PHP ( Personal Home Page ) 

 PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pmrograman scrip- scrip 

yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever web, 

dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang 

dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikenal juga sebagai 

bahasa pemrograman server side  (Betha 2012:4). PHP Hypertext Preprocessor 

atau disingkat dengan PHP adalah suatu bahasa scripting khususnya digunakan 

untuk web devlopment. Karena sifatnya yang server side scripting, maka untuk 

menjalankan PHP harus menggunakan web server ( Hidayatullah 2014 : 231). 

2.5.2 MySQL ( My Structured Query Languange ) 

MySql adalah database yang menghubungkan script php menggunakan 

perintah query dan escape yang sama dengan php. (Sadeli, 2013:10). 

MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat banyak 

digunakan oleh para pemrogram aplikasi web, kelebihan dari MySQL adalah 

gratis, handal, selalu di-Update dan banyak forum yang memfasilitasi para 

pengguna jika memiliki kendala ( Hidayatullah, 2014 : 180). 

2.5.3 Web Server 

Web sebagai fasilitas hypertext untuk menampilkan data berupa teks, gambar, 

bunyi, animasi dan data multimedia lainnya yang antar datanya berhubungan satu 

sama lain. Informasi yang terkandung di komputer (bisanya disebut server) yang 

terhubung ke internet pada umumnya direpresentasikan melalui media World 

Wide Web (WWW) dalam format Hypertext Markup Language (HTML) atau 

format lain seperti PHP (Slamin, 2008:102). 
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2.6 Metode Pengujian (Testing) 

Pengujian merupakan proses eksekusi suatu program dengan tujuan 

menemukan kesalahan - kesalahan yang ada di dalamnya. Kasus pengujian yang 

baik adalah pengujian yang memiliki kemungkinan yang tinggi untuk menemukan 

kesalahan-kesalahan yang tidak ditemukan sebelumnya. Pengujian yang berhasil 

adalah pengujian yang mampu menyingkapkan kesalahan yang tidak ditemukan 

sebelumnya (Pressman, 2012:132). . 

Pada penelitian kali ini pengujian yang digunakan adalah black box testing 

yang hanya berfokus pada pengujian fungsionalnya saja atau pengujian yang 

berfokus pada keluaran hasil dari respon masukan. Black box testing atau 

pengujian kotak hitam juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak. Artinya teknik pengujian kotak hitam memungkinkan 

anda untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan 

melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program. (Pressman, 2012:597). 

Pada pengujian black box testing ini berupaya menemukan kesalahan dalam 

kategori sebagai berikut ;  

1. Fungsi yang salah atau hilang. 

2. Kesalahan antarmuka. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal.  

4. Kesalahan perilaku atau kinerja. 

5. Kesalahan inisialisai dan penghentian.  

2.7 Tinjauan Pustaka 

Khuriana Fajrul Islami (2011) jurnal dengan judul “Sistem Informasi 

Penjualan Berbasis Web Pada Toko Depot Islami Yogyakarta“. Dengan adanya 

sistem informasi ini diharapkan dapat memberi informasi produk dan dapat 

memperluas pemasaran kepada masyarakat tidak hanya di dalam kota tapi bisa 

menjangkau sampai ke luar kota. 
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N Candra Apriyanto (2011) jurnal dengan judul “Sistem Informasi Penjualan 

Arloji Berbasis Web Pada Cv. Sinar Terang Semarang”. dengan adanya sistem ini 

memperluas jaringan promosi, meningkatkan pelayanan terhadap user, 

mepermudah dan mempercepat transaksi antara pihak CV. Sinar Terang dengan 

user. 

Indah Dwi Mumpuni dan Jeffri Bastian Sitorus (2012) jurnal dengan judul 

“Membangun SI Penjualan Obat di Apotik Sejati Malang Menggunakan Ms. 

Visual Basic 6”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat Meningkatkan kualitas 

pelayanan dan mempermudah pembuatan laporan pembelian dan penjualan di 

Apotik Sejati Malang. 

Lely Prananingrum dkk (2013) jurnal dengan judul “Perancangan Sistem 

Penjualan Fashion Online pada Toko Mozalea Collection”. Hasil Penelitian ini 

Admin mempunyai wewenang dalam memeriksa ketersediaan barang, 

memanipulasi data barang, melakukan proses transaksi barang dan mengecek 

laporan penjualan barang.  Selain itu aplikasi ini untuk mempermudah konsumen 

mengetahui produk - produk yang di tawarkan pada took mozalea untuk para 

pembeli dan calon pembeli agar mempermudah bertransaksi. 

Abdul Khalish (2013) jurnal dengan judul “Perancangan SI Penjualan Pakaian 

Berbasis Web pada Toko Jual Mahal menggunakan Bahasa Pemrograman PHP, 

Database MySQL, dan Animasi Adobe Flash Professional CS6”. Dengan 

dibuatnya sistem informasi ini dapat membantu toko dalam hal pemasaran produk 

secara luas dan mampu bersaing. 

Viktor Nicolas Nore (2013) jurnal dengan judul “Perancangan Sistem 

Informasi Penjualan dan Pemesanan Produk Berbasis Web”. Pada penelitian ini 

dirancang suatu sistem informasi yang dapat membantu konsumen dalam 

mengakses informasi mengenai produk yang dijual dan dapat melakukan 

pemesanan produk dan juga memperluas area pemasaran. 

Noviyanti Kustifasari (2014) jurnal dengan judul “Sistem Informasi Penjualan 

Paket Wisata Domestik Berbasis Web Studi Kasus Pada PT. Nusa Mitra Utama 

Semarang”. Hasil dari penelitian dapat membantu meningkatkan penjualan tiket 

secara online.  



24 

 

 

Yohana Arum Widati dan Rahajeng Ratnaningsih (2015) jurnal dengan judul 

“Sistem Informasi  Penjualan dan Penilaian Batu Mulia Berbasis Web Sentra 

Industri UD. Sony Permata Pacitan”. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT 

dan bahasa pemrograman PHP dan database Mysql dan pemodelan UML 

tujuannya untuk membantu UD. Sony Permata menyampaikan informasi dan 

memberikan layanan pemesanan secara Online. 

Sandy Kosasi dkk (2015) jurnal dengan judul “Penerapan Rapid Application 

Development Pada Sistem Penjualan Sepeda Online”. Hasil penelitian tersebut, 

dengan adanya sistem ini akan membantu dalam memperlancar proses bisnis 

penjualan sepeda yang selama ini dilakukan secara konvensional dengan hanya 

mengandalkan pelanggan mendatangi UD. Polygon. Kehadiran sistem informasi 

penjualan sepeda online ini akan dapat membantu pihak usaha UD. Polygon 

dalam menjual sepeda kepada konsumen secara online dengan memanfaatkan 

teknologi internet 

Indra Adinnur Khakim (2016) jurnal dengan judul “Sistem Informasi 

Penjualan Berbasis Desktop Pada Arina Snack”. Sistem informasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam proses pendataan transaksi 

dan pembuatan laporan data barang dan transaksi. 

Perbedaan dengan penelitian yang saya buat dengan judul “Sistem Informasi 

Penjualan Barang Berbasis Website pada PT. Fastrata Buana”. Perbedaannya 

ialah disini saya menggunakan metode prototype sebagai metode pengembangan 

sistem dan alat bantu pemodelan menggunakan Flowchart dan UML, untuk 

perangkat lunak kontruksi menggunakan PHP, tujuannya ialah sebagai suatu 

sarana informasi dan promosi produk-produk yang ada sekaligus sebagai wadah 

untuk penjualan secara online lewat website yang dibuat. 
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No Nama Judul Tahun Isi 

1 Khuriana Fajrul Islami 
Sistem Informasi Penjualan Berbasis 

Web Pada Toko Depot Islami 
Yogyakarta 

2011 

Secara umum metode yang digunakan untuk perancagan 
ini dibagi menjadi dua yaitu physical system dan logical 
system. Physical system merupakn metode yang tepat 
digunakan untuk mengunakan alir suatu sistem (system 
flowchart). simbol-simbol bagian alir ini menunjukkan 
secara tepat arti fisiknya. sedang untuk menggambarkan 
aliran data menggunakan data flow diagram (DFD). 
Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat 
memberi informasi produk dan dapat memperluas 
pemasaran kepada masyarakat tidak hanya di dalam 
kota tapi bisa menjangkau sampai ke luar kota. 

2 N. Candra Apriyanto 
Sistem Informasi Penjualan Arloji 

Berbasis Web Pada Cv. Sinar Terang 
Semarang 

2011 

Metode yang digunakan yaitu Waterfall, bahasa 
pemrograman yang digunakan PHP 5.2.2, HTML, dan 
Flash MX dan MySQL.  Hasil penelitian tersebut, 
dengan adanya sistem ini memperluas jaringan promosi, 
meningkatkan pelayanan terhadap user, mepermudah 
dan mempercepat transaksi antara pihak CV. Sinar 
Terang dengan user. 

Tabel 2.6 Tinjauan Pustaka 
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3 
Indah Dwi Mumpuni, 
Jeffri Bastian Sitorus 

Membangun SI Penjualan Obat di 
Apotik Sejati Malang Menggunakan 

Ms.Visual Basic 6 
2012 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
System development life cycle (SDLC), dengan software 
pendukung Microsoft Visual Basic 6 . Dengan Sistem 
ini diharapkan dapat Meningkatkan kualitas pelayanan 
dan mempermudah pembuatan laporan pembelian dan 
penjualan di Apotik Sejati Malang. 

4 
Lely Prananingrum 

dkk 

Perancangan Sistem Penjualan 
Fashion Online 

Pada Toko Mozalea Collection 
2013 

Metode yang digunakan yaitu SDLC (Systems 
Development Life Cycle) dengan menggunakan model 
Waterfall. Pemodelan (Unified Modeling Language) 
UML.  Bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 
2008 dan database MySQL Server 2005. Hasil Admin 
mempunyai wewenang dalam memeriksa ketersediaan 
barang, memanipulasi data barang, melakukan proses 
transaksi barang dan mengecek laporan penjualan 
barang.  Selain itu aplikasi ini untuk mempermudah 
konsumen mengetahui produk - produk yang di 
tawarkan pada took mozalea untuk para pembeli dan 
calon pembeli agar mempermudah bertransaksi. 
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5 Abdul Khalish 

Perancangan SI Penjualan Pakaian 
Berbasis Web pada Toko Jual Mahal 
menggunakan Bahasa Pemrograman 
PHP, Database MySQL, dan Animasi 

Adobe Flash Professional CS6 

2013 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
System development life cycle (SDLC), dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP, Database 
MySQL, dan animasi Adobe Flash Professional CS6. 
Dengan dibuatnya sistem informasi ini dapat membantu 
toko dalam hal pemasaran produk secara luas dan 
mampu bersaing. 

6 Viktor Nicolas Nore 
Perancangan Sistem Informasi 

Penjualan dan Pemesanan Produk 
Berbasis Web 

2013 

Metode pendekatan yang digunakan terstruktur dan 
metode pengembangan sistem menggunakan metode 
prototype, dengan alat bantu pengembangan sistem 
berupa flowmap, diagram konteks, DFD dan ERD. 
Hasil penelitian ini dapat membantu konsumen dalam 
mengakses informasi mengenai produk yang dijual dan 
dapat melakukan pemesanan produk dan juga 
memperluas area pemasaran. 
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7 Noviyanti Kustifasari 

Sistem Informasi Penjualan Paket 
Wisata Domestik Berbasis Web Studi 

Kasus Pada PT. Nusa Mitra Utama 
Semarang 

2014 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
SDLC sedangkan sofware yang digunakan yaitu 
database Mysql dan bahasa pemrograman PHP. Dengan 
Sistem ini diharapkan pelanggan dapat melihat 
informasi terbaru pada PT. Nusa Mitra Utama jika 
terjadi perubahan paket beserta harganya dan bagi 
perusahaan dapat membantu meningkatkan penjualan 
tiket secara online. 

8 Yohana Arum Widati, 
Rahajeng Ratnaningsih 

Sistem Informasi  Penjualan dan 
Penilaian Batu Mulia Berbasis Web 
Sentra Industri UD. Sony Permata 

Pacitan 

2015 

Penelitian  ini menggunakan analisis SWOT dan untuk 
bahasa pemrograman menggunakan PHP dan database 
Mysql dan pemodelan UML (Unified Modeling 
Language)  tujuannya untuk membantu UD. Sony 
Permata menyampaikan informasi dan memberikan 
layanan pemesanan secara Online 
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9 Sandy Kosasi, Dewa 
Ayu Eka Yuliani 

Penerapan Rapid Application 
Development Pada Sistem Penjualan 

Sepeda Online 
2015 

Metode yang digunakan yaitu metode RAD (Rapid 
Application Development). Bahasa pemrograman PHP, 
Netoped++, Dreamweaver dan MySQL.  Hasil 
penelitian tersebut, dengan adanya sistem ini akan 
membantu dalam memperlancar proses bisnis penjualan 
sepeda yang selama ini dilakukan secara konvensional 
dengan hanya mengandalkan pelanggan mendatangi 
UD. Polygon. Kehadiran sistem informasi penjualan 
sepeda online ini akan dapat membantu pihak usaha 
UD. Polygon dalam menjual sepeda kepada konsumen 
secara online dengan memanfaatkan teknologi internet. 

10 Indra Adinnur Khakim 
Sistem Informasi Penjualan Berbasis 

Desktop Pada Arina Snack 
2016 

Metode pengembangan sistem ini dibantu dengan UML 
yang diperlukan untuk menggambarkan sistem yang 
akan dibangun, sedangkan bahasa pemrograman yang 
digunakan yaitu Java GUI dengan menggunakan 
database MySQL. Sistem informasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam proses 
pendataan transaksi dan pembuatan laporan data barang 
dan transaksi. 
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN 

 

3.1 Gambaran Perusahaan 

3.1.1 Sejarah PT. Frastrata Buana Cabang Palembang 

PT. Fastrata Buana merupakan salah satu bisnis unit dari PT. Kapal Api 

Global yang bergerak dalam bidang distributor consumer goods yang bertugas 

untuk mendistributorkan barang-barang yang ada ke seluruh wilayah Indonesia. 

Adapun sejarah kopi kapal api dimulai di pada tahun 1920 ketika Goe Soe Loet 

datang ke Indonesia, ia lalu mulai menjual kopi bubuk tanpa merek di kota 

Surabaya. Yang kemudian usahanya tersebut diteruskan oleh anaknya Soedomo 

Mergonoto yang mulai mengembangkan bisnis dengan menggunakan merek 

dagang kapal api dari situlah merek kapal api mulai berkembang hingga sekarang. 

Dalam perkembangannya Bapak Soedomo Mergonoto yang setelah sukses 

dengan dengan merek dagang kopi kapal apinya ingin memperluas bangsa pasar 

yang juga termotivasi oleh keinginan para pemegang saham saat itu untuk 

membawa kapal api menuju pasar global, maka pada tahun 2008 didirikanlah PT. 

Kapal Api Global dan membagi unit bisnisnya menjadi tujuh unit bisnis yang 

bergerak di industri makanan dan minuman berikut ketujuh unitnya Sulotco Jaya 

Abadi, Santos Jaya Abadi, Agel Langgeng, Fastrata Buana, Excelso multi Rasa, 

Santos Premium Krimer dan Weiss Tek. 

PT. Fastrata Buana didirikan pada tahun 1992 di Jakarta. PT. Fastrata Buana 

menangani penjualan dan distribusi produk dari PT. Kapal Api Global untuk 

memastikan pengiriman ke pelanggan. PT. Fastrata Buana adalah perusahaan 

distribusi terbesar di Indonesia dengan cabang dan titik distribusi di Sumatera, 

Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi dan bahkan Papua.  

Saat ini, PT. Fastrata Buana mendukung 400 ribu outlet cakupan langsung 

dengan kemampuan menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Untuk cepat 

meningkatkan layanan dan distribusi ke seluruh wilayah Indonesia, PT. Fastrata 

Buana secara bertahap memperluas lokasi cabang yang ada dengan membangun 
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cabang baru atau lembaga untuk memenuhi tuntutan konsumen di daerah-daerah 

dengan potensi pasar masa depan yang potensial. Sebagai salah satu bagian yang 

paling penting dari sebuah perusahaan distribusi, armada Fastrata Buana 

mencakup ribuan besar, menengah, dan kendaraan kapasitas kecil untuk 

memastikan produk yang baik didistribusikan ke semua tingkatan dari grosir, 

semi-grosir, pengecer-di semua daerah dari Indonesia. 

 
(Sumber : Website Resmi PT. Kapal Api Global) 

Gambar 3.1 Logo PT. Fastrata Buana 

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi  

 Menjadi perusahaan makanan dan minuman yang dominan dan dihormati 

di Asia.  

2. Misi   

Kami bertujuan untuk mencapai posisi kepemimpinan pasar yang 

berkelanjutan dengan memberikan nilai yang sangat baik kepada 

pelanggan kami melalui inovasi yang berkelanjutan, proses kelas dunia, 

kekuatan keuangan dan orang-orang hebat. 

3.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan secara keseluruhan 

dari setiap unit kerja, pembagian tugas, memberikan gambaran nyata mengenai 

hubungan fungsional antara bagian satu dengan bagian lainya. 
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT. Fastrata Buana 

Direktur 

GM 
(General Manager) 

NOM 
(National Operation Manager) 

Business 
Development 

Regional Manager Department 

Sales and Distribution 

Supply Chan 

IT 

Supply Chan 

FAA 

Compliance 

HRD 

Custumer Service 

(Sumber : PT. Fastrata Buana Pusat, Tahun : 2012) 
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3.2 Komunikasi (Communication) 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu 

mengidentifikasi masalah dari pengguna, masalah dari sistem, membatasi masalah 

dan mendapatkan data yang terkait. Komunikasi dilakukan menggunakan metode 

wawancara terhadap sales manager PT. Fastrata Buana cabang palembang agar 

mendapatkan gambaran umum dalam permasalahan dan pembuatan sistem. 

3.2.1 Analisis Sistem yang Berjalan 

Berdasarkan wawancara pada karyawan pada PT. Frastrata Buana cabang 

Palembang saat ini dalam kegiatan penjualannya PT. Frastrata Buana cabang 

Palembang masih menggunakan cara konvensional, keberadaan sistem yang 

digunakan selama ini belum dapat dijadikan sarana yang baik karena masih 

menggunakan cara konvensional dan belum adanya suatu program komputer 

khusus contoh proses pendataan dan laporan terlebih dahulu dicatat secara manual 

dan disimpan dibuku besar hal ini menyebabkan ketidakakuratan data saat 

pendataan ulang sehingga tidak tersusun rapi dalam hal ini data laporannya. 

Untuk mendapatkan pemahaman terhadap aktifitas suatu sistem, maka 

diperlukan uraian beberapa aktifitas sistem yang berhubungan dengan sistem yang 

sedang berjalan digambarkan melalui flowchart sistem yang sedang berjalan. 

Dapat dilihat pada gambar 3.3 flowchart sistem yang berjalan. 
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Pelanggan GudangBagian Penjualan

Mulai

Melakukan 
Pemesanan

Membuat 
Kwitansi

Kwitansi

Terima 
Pesanan

Mengumpulkan 
Barang Pesanan

Cek Daftar 
Pesanan

Ok

Menerima 
Barang
Pesanan

Cek 
Barang

Manager

 Laporan 
Penjualan

T

Lengkap

Kwitansi

3
2

1

Y

T

Daftar
Pesanan

Daftar
Pesanan

Membuat 
Laporan 

Penjualan

Rekap 
Laporan 

Penjualan

Melakukan 
Pembayaran

Menerima 
Pembayaran

Selesai

Daftar
Pesanan

Menerima 
Laporan 

Penjualan

 

(Sumber : Wawancara dengan Staff  PT. Fastrata Buana Palembang) 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem yang Berjalan 
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3.3 Perencanaan (Planning) 

Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya spesifikasi 

untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan 

sistem perencanaan sementara pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan atau masih dievaluasi 

kembali. 

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Masalah yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara selanjutnya 

dilakukan analisis permasalahan yaitu menentukan masing-masing masalah yang 

telah teridentifikasi.  

Tabel 3.1 Identifikasi Permasalahan 

No Masalah Penyebab Masalah 
1 Saat proses pencarian barang 

yang di minta terkadang barang 
tersebut habis ataupun 
jumlahnya kurang dari pesanan 
yang diminta. 

Lambatnya pelaporan mengenai stok 
barang dan sering terjadinya 
kekeliruan dalam pengecekan barang 
sehingga ada beberapa barang yang 
tidak tercek 

2 Berkas-berkas berupa slip nota 
pembayaran yang sering hilang 
atau rusak dan data laporan yang 
ditulis pada buku besar sering 
salah. 

Kurangnya ketelitian dalam 
menyimpan slip nota dan penulisan 
laporan dalam buku besar. 

3 Proses perekapan data penjualan 
untuk laporan sering terjadi 
kekeliruan berupa salah 
pencatatan. 

Kurangnya ketelitian dalam merekap 
data penjualan sehingga menyebabkan 
kekeliriuan dalam penulisan laporan 
pada buku besar. 
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3.3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan merupakan analisis untuk memenuhi kebutuhan sistem 

yang dibangun, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. 

1. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut penjelasan kebutuhan fungsional 

sistem yang akan dibangun : 

1. Menyediakan hak akses bagi pengguna sistem berdasarkan level 

masing-masing pada saat login. 

2. Pelanggan dapat melakukan registrasi, melihat informasi barang, 

transaksi pemesanan dan konfirmasi pemesanan. 

3. Manager dapat melihat data laporan pelanggan, produk dan penjualan. 

4. Admin dapat mengelola data produk, data pengguna, data pelanggan, 

konfirmasi pemesanan dan laporan-laporan. 

5. Bagian penjualan dapat mengelola data konfirmasi pembayaran. 

 

2. Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

kebutuhan sistem. Kebutuhan non fungsional dipenuhi karena berperan penting 

dalam menentukan apakah sistem dapat digunakan oleh user atau tidak. 

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem 

informasi penjualan barang online berbasis website yaitu terdiri dari : 

1. PC (Personal Computer) atau Laptop. 

2. Processor Core i3 

3. RAM 2 GB Memory DDR3 

4. Harddisk 500 GB HDD 

5. Monitor, Spesifikasi layar 14 inc” 

6. Keyboard dan Mouse 
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Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem 

informasi penjulan barang online berbasis Website yaitu: 

1. Windows 8 Professional 

2. XAMPP, terdiri atas Apache, MySQL, dan phpMyAdmin  

3. Bahasa Pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) 

4. Web editor notepad++ 

5. Macromedia Dreamweaver 

6. Google Chrome atau UC Browser 

3.3.3 Jadwal Perencanaan 

Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem, 

sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan 

lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses 

pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, mulai dari 

tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, hingga 

tahap penyerahan dijelaskan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Perencanaan Penjadwalan 

No Tahapan 
Bulan 

Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des 

1 Tahapan Komunikasi         

 Komunikasi         

 Analisis sistem yang berjalan         

 Pengumpulan data         

2 Tahapan Perencanaan         

 Menganalisis sistem yang akan dibangun         

 
Membuat rancangan sistem usecase diagram,  

activity diagram, dan class diagram. 

        

 Membuat desain interface dan desain database         

3 Tahapan Pemodelan, Konstruksi         

 Pengkodean (PHP dan MySql)         

 Pengujian sistem menggunakan blackbox testing         

 Mendesain antarmuka         

4 Tahapan Transition (Penyerahan) 
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3.4 Pemodelan (Modeling) 

Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan 

permodelan. Adapun permodelan yang dipakai adalah unified modeling language 

(UML), tahapan pemodelan atau desain sistem yang dibangun dibagi menjadi 4 

(empat) bagian antara lain, usecase diagram, activity diagram, sequence diagram 

dan class diagram. serta perancangan database, yang nantinya diperlukan dalam 

pembuatan suatu sistem, berikut usulan sistem yang akan  dibuat ; 

3.4.1 Perancangan UML (Unified Modeling Language) 

UML  (Unifed Modeling Language) merupakan bahasa visual untuk 

permodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan 

diagram dan teks-teks pendukung, berikut adalah unifed modeling language yang 

diusulkan : 

3.4.1.1 Perancangan Usecase Diagram 

Usecase adalah gambaran fungsionalitas dari suatusistem, sehingga pengguna 

sistem paham dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang akan dibangun, 

berikut adalah usecase diagram yang diusulkan : 

 

Gambar 3.4 Usecase Diagram Sistem Yang Diusulkan 
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Berikut akan dijabarkan identifikasi aktor dalam usecase yang diusulkan dapat 

dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini : 

Tabel 3.3 Deskripsi Usecase Diagram 

No Aktor Deskripsi 

1 Pelanggan Pelanggan melakukan registrasi dan dapat melihat 
produk, melakukan pemesanan lalu melakukan 
konfirmasi pembayaran. 

2. Admin Admin dapat mengelola data user, mengelola data 
pelanggan, mengelola data barang, mengelola data 
konfirmasi pemesanan, serta mengelola laporan. 

3. Manager Manager dapat melihat data pelanggan melihat data 
produk serta dapat melihat laporan penjualan. 

4 Bagian Penjualan Orang yang mempunyai hak akses atas sistem 
dalam Login/logout, dan mengelola konfirmasi 
pesanan barang. 

3.4.1.2 Perancangan Activity Diagram 

Activity diagram ialah merupakan alur kerja dari setiap aktor. Berikut activity 

diagram sistem informasi yang diusulkan : 

a. Activity Diagram Pelanggan 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Pelanggan 
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Pada gambar 3.5 Activity Diagram Pelanggan dapat di lihat bahwa pelanggan 

membuka website kemudian akan tampil menu registrasi dan login pelanggan 

dapat menginput data diri kemudian sistem akan menyimpan jika tidak pelanggan 

akan diarahkan kemenu login dan menginput id dan password. Setelah pelanggan 

masuk ke menu utama dan melihat pilihan menu yang ada kemudian logout. 

b. Activity Diagram Admin 

 

Gambar 3.6 Diagram Activity Admin 

Pada gambar 3.6 diatas dapat di lihat admin membuka sistem lalu sistem 

menampilkan halaman login, admin menginputkan id dan password kemudian 

sistem memeriksa jika benar menampilkan menu utama jika salah sistem akan 

kembali ke menu login, dalam menu utama terdapat banyak menu diantaranya 

kelola data pengguna, kelola data barang, kelola data pelanggan, kelola data 

pemesanan, mengkonfirmasi pesanan, kelola data laporan penjualan kemudian 

melakukan logout. 
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c. Activity Diagram Manager 

 

Gambar 3.7 Diagram Activity Manager 

Dari gambar 3.7 diatas dapat di lihat bahwa manager membuka halaman 

website, kemudian sistem menampilkan halaman awal login, setelah manager 

memasukan id dan password sistem akan memeriksa jika benar maka akan tampil 

ke halaman utama jika salah sistem kembali ke menu login, dalam menu utama 

terdapat menu lihat data pelanggan, lihat data produk, lihat data laporan 

penjualan, dan juga logout. 
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d. Activity Diagram Bagian Penjualan 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Bagian Penjualan 

Pada gambar 3.8 diatas dapat di lihat bahwa bagian penjualan membuka 

website kemudian sistem menampilkan halaman awal login, setelah bagian 

penjualan memasukan id dan password sistem akan memeriksa jika benar maka 

akan tampil ke halaman utama tampil jika salah sistem akan kembali ke menu 

login, didalam menu utama terdapat menu lihat pesanan, konfirmasi pesanan yang 

tersedia dan juga logout. 
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3.4.1.3 Perancangan Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan 

objek yang saling terhubung. Class diagram yang dijelaskan pada analisa ini 

adalah class diagram sistem yang diusulkan untuk proses pemesan produk untuk 

pelanggan dapat dilihat pada gambar 3.9 dibawah ini : 

 

Gambar 3.9 Class Diagram Sistem yang diusulkan 

3.4.1.4 Perancagan Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan arus pekerjaan, pesan 

yang sampaikan dan bagaimana elemen-elemen di dalamnya bekerja sama dari 

waktu ke waktu untuk mencapai suatu hasil. Masing-masing urutan elemen diatur 

di dalam suatu urutan horizontal, dengan pesan yang disampaikan dibelakang dan 

didepan diantara elemen-elemen. Untuk sequence diagram dapat dilihat pada 

rancangan berikut ini : 
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1. Sequence Diagram Registrasi Pelanggan 

Sequence diagram registrasi pelanggan menggambarkan proses registrasi 

untuk pelanggan baru. Berikut ini adalah proses yang terjadi : 

1) Pelanggan membuka halaman website. 

2) Pelanggan memilih menu registrasi. 

3) Pelanggan mengisi data diri serta username dan password. 

4) Sistem melakukan validasi data jika data yang dimasukkan tidak sesuai 

pelanggan disuruh mengulangi, jika benar data otomatis tersimpan 

kedalam database. 

 

Gambar 3.10 Sequence Diagram Registrasi Pelanggan 

2. Sequence Diagram Login Pelanggan 

Sequence diagram login pelanggan menggambarkan proses pelanggan login 

pada halaman website untuk masuk ke halaman utama. Berikut ini adalah proses 

yang terjadi : 

1) Pelanggan membuka website. 

2) Pelanggan memasukkan username dan password. 

3) Sistem melakukan validasi data jika data yang dimasukkan tidak sesuai 

pelanggan disuruh mengulangi, jika benar sistem menampilkan halaman 

utama. 
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Gambar 3.11 Sequence Diagram Login Pelanggan 

3. Sequence Diagram Kategori Produk 

Sequence diagram ini menggambarkan proses pelanggan yang ingin melihat 

kategori dan produk yang tersedia. Berikut ini adalah proses yang terjadi : 

1) Pelanggan masuk kehalaman utama. 

2) Pelanggan mengklik produk. Halaman menampilknan daftar kategori 

produk 

3) Pelanggan memilih kategori produk, Halaman menampilkan produk 

4) Pelanggan dapat melihat dan cek detail produk. 

 

Gambar 3.12 Sequence Diagram Kategori Produk 
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4. Sequence Diagram Daftar Pemesanan 

Sequence diagram ini menggambarkan proses pemesanan produk yang akan 

dilakukan oleh pelanggan. Berikut ini adalah proses yang terjadi : 

1) Pelanggan sudah login dan masuk kehalaman utama. 

2) Pelanggan mengklik halaman produk, halaman menampilkan daftar 

kategori produk. 

3) Pelanggan memilih kategori produk, halaman menampilkan produk 

4) Pelanggan melakukan pemesanan produk 

5) Daftar pemesanan ditampilkan 

 

Gambar 3.13 Sequence Diagram Daftar Pemesanan 

5. Sequence Diagram Konfirmasi Pembayaran 

Sequence diagram ini menggambarkan proses konfirmasi pembayaran yang 

dilakukan oleh pelanggan. Berikut ini adalah proses yang terjadi : 

1) Pelanggan telah melakukan pemesanan sebelumnya. 

2) Sistem memproses daftar pemesan. 

3) Pelanggan menginputkan data pembayaran. 

4) Sistem akan memvalidasi, jika kurang lengkap pelanggan disuruh ulangi 

menginputkan data pembayaran jika lengkap data akan tersimpan kedalam 

database. 
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Gambar 3.14 Sequence Diagram Konfirmasi Pembayaran 

6. Sequence Diagram Admin 

Sequence diagram admin menggambarkan proses admin yang akan masuk 

kedalam sistem dan apa saja yang bisa dilakukan oleh admin disini. Berikut ini 

adalah proses yang terjadi : 

1) Admin membuka halaman login. 

2) Admin memasukkan username dan password. 

3) Sistem memvalidasi jika data yang dimasukkan salah ulangi, jika benar 

sistem menampilkan halaman utama. 

4) Admin dapat mengelola data user. 

5) Admin dapat mengelola data produk. 

6) Admin dapat mengelola data pelanggan. 

7) Admin dapat mengelola data konfirmasi pembayaran. 

8) Admin dapat mengelola laporan. 
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Gambar 3.15 Sequence Diagram Admin 

7. Sequence Diagram Bagian Penjualan 

Sequence diagram ini menggambarkan proses bagian penjualan login kedalam 

sistem untuk mengelola data konfirmasi pemesanan dan laporan. Berikut ini adalah 

proses yang terjadi : 

1. Bagian penjualan membuka halaman login. 

2. Bagian penjualan memasukkan username dan password. 

3. Sistem memvalidasi jika data yang dimasukkan salah ulangi, jika benar 

sistem menampilkan halaman utama. 

4. Bagian penjualan dapat mengelola konfirmasi pemesanan. 

5. Bagian penjualan dapat mengelola laporan. 
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Gambar 3.16 Sequence Diagram Bagian Penjualan 

8. Sequence Diagram Manager 

Sequence diagram ini menggambarkan proses manager login kedalam sistem, 

melihat data laporan serta cetak laporan. Berikut ini adalah proses yang terjadi : 

1. Manager membuka halaman login. 

2. Manager memasukkan username dan password. 

3. Sistem memvalidasi jika data yang dimasukkan salah ulangi, jika benar 

sistem menampilkan halaman utama. 

4. Manager memilih daftar laporan. 

5. Laporan pelanggan ditampilkan, manager dapat cetak laporan pelanggan. 

6. Laporan produk ditampilkan, Manager dapat cetak laporan produk. 

7. Laporan penjualan ditampilkan, Manager dapat cetak laporan penjualan. 
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Gambar 3.17 Sequence Diagram Manager 

3.4.2 Perancangan Tabel Database 

Database merupakan hal penting yang takkan terpisahkan di dalam sebuah 

sistem informasi karena akan menjadi sebuah wadah yang menampung 

sekumpulan data agar bisa disajikan di dalam sistem informasi, berikut desain 

tabel yang diusulkan : 

1. Tabel Pelanggan 

Nama File : Pelanggan 

Primary Key : id_pelanggan 

Foreign Key : - 

Tabel 3.4 Tabel Pelanggan 

Field Tipe Keterangan 
id_pelanggan Int (5) Id Pelanggan sebagai Primary Key 
no_ktp Varchar (50) No KTP pelanggan 
nama_pelanggan Varchar (35) Nama pelanggan 
alamat Text Alamat pelanggan 
telepon Varchar(25) Nomer telepon pelanggan 
email Text Email pelanggan 
username Varchar(35)  Username pelanggan 
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2. Tabel User 

Nama File : User 

Primary Key : username 

Foreign Key :  - 

Tabel 3.5 Tabel User 

Field Tipe Keterangan 
username Varchar (35) Username sebagai Primary Key 
password Text Password pengguna 

level Varchar (20) Level pengguna 
 

3. Tabel Kategori 

Nama File : Kategori 

Primary Key : id_kategori 

Foreign Key :  - 

Tabel 3.6 Tabel Kategori 

Field Tipe Keterangan 
id_Kategori Int (11) Id Kategori sebagai Primary Key 
kategori Varchar (35) Nama kategori produk 

 

4. Tabel Produk 

Nama File : Produk 

Primary Key : id_produk 

Foreign Key : id_kategori 

Tabel 3.7  Tabel Produk 

Field Tipe Keterangan 
id_produk Int (11) Id Produk sebagai Primary Key 
nama_produk Varchar(100) Nama produk 
id_kategori Int (11) Id Kategori sebagai Foreign Key 
deskripsi Text (10) Deskripsi produk 
harga Int (11) Harga produk 
stock Int (5) Jumlah stok produk 
gambar text Gambar produk 
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5. Tabel Transaksi 

Nama File : Transaksi 

Primary Key : no_transaksi 

Foreign key : id_pelanggan 

Tabel 3.8 Tabel Transaksi 

Field Tipe Keterangan 
no_transaksi Int (11) No Transaksi sebagai Primary Key 
tanggal Date Tanggal transaksi 
id_pelanggan Int (20) Id Pelanggan sebagai Foreign Key 
Status Varchar (1) Status transaksi (Pesan) 
bukti Text Bukti pembayaran 

 

6. Tabel Transaksi Rinci 

Nama File : transaksi_rinci 

Primary Key :  - 

Foreign key : id_produk, no_transaksi 

Tabel 3.9 Tabel Transaksi Rinci 

Field Tipe Keterangan 
no_transaksi Int (11) No Transaksi sebagai Foreign key 
id_Produk Int (11) Id Produk sebagai Foreign Key 
nama_produk Varchar(100) Nama produk 
harga Int (11) Harga produk 
jumlah Int (11) Jumlah produk yang dibeli 
sub_total Int (11) Total transaksi pembeliian 
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7. Tabel Pesan 

Nama File : Pesan 

Primary Key : no_pesan 

Foreign key : no_transaksi 

Tabel 3.10 Tabel Pesan 

Field Tipe Keterangan 
no_pesan Int (11) No pesan sebagai Primary Key 
tanggal Date Tanggal Pemesanan 
no_transaksi Int (11) No Transaksi sebagai Foreign Key 
username Varchar (75) Nama Pelanggan 
pesan Text Pesan notifikasi 
status Int (11) Status transaksi pembeliian 

 

3.4.3 Perancangan Antarmuka (Desain Interface) 

Rancangan interface program merupakan desain untuk membuat rancangan 

tampilan program yang akan dibuat sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi, 

berikut rancangan interface program yang diusulkan : 

1. Halaman Login 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman login yang akan digunakan 

oleh setiap level untuk masuk ke sistem, berikut adalah rancangan halaman login : 

 

Gambar 3.18 Halaman Login 
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2. Halaman Menu Utama 

Perancangan interface menu admin menampilkan halaman utama dengan 

hak akses admin yang memiliki menu - menu sebagai berikut : home, user / 

pengguna, produk, pelanggan, konfirmasi pemesanan, laporan dan tombol 

logout untuk keluar dari sistem. Berikut rancangan halaman utama : 

 
Gambar 3.19 Halaman Menu Utama 
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3. Halaman Menu Data User 

Perancangan interface data user menampilkan daftar pengguna sistem. 

disini admin dapat tambah, ubah, dan hapus data user. Berikut rancangan 

halaman data pengguna : 

 
Gambar 3.20 Halaman Menu Data User 
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4. Halaman Menu Data Produk 

Perancangan interface data barang memiliki form yang dapat digunakan 

admin untuk tambah, ubah, hapus data barang. Berikut rancangan halaman 

menu data barang : 

 

Gambar 3.21 Halaman Menu Data Produk 

5. Halaman Menu Data Pelanggan 

Perancangan interface data pelanggan memiliki form yang dapat 

digunakan admin untuk melihat data member yang telah melakukan registrasi 

kedalam sistem. Berikut rancangan halaman data member : 

 

Gambar 3.22 Halaman Menu Data Pelanggan 
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6. Halaman Menu Konfirmasi Pemesanan 

Perancangan interface halaman menu konfirmasi pemesanan memiliki 

form yang dapat digunakan admin untuk melihat daftar konfirmasi 

pemesanan. Berikut rancangan halaman menu konfirmasi pemesanan : 

 
Gambar 3.23 Halaman Menu Konfirmasi Pemesanan 
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7. Halaman Data Laporan Pelanggan 

Perancangan interface halaman data laporan pelanggan memiliki form 

yang dapat digunakan admin untuk mengelola data laporan pelanggan Berikut 

contoh rancangannya : 

 

Gambar 3.24 Halaman Data Laporan Pelanggan 

8. Halaman Data Laporan Produk 

Perancangan interface halaman data laporan produk memiliki form yang 

dapat digunakan admin untuk mengelola data laporan produk. Berikut contoh 

rancangannya : 

 

Gambar 3.25 Halaman Data Laporan Produk 
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9. Halaman Laporan Penjualan 

Perancangan interface halaman menu laporan penjualan memiliki form 

yang dapat digunakan admin untuk mengelola data laporan penjualan. Berikut 

contoh rancangannya : 

 

Gambar 3.26 Halaman Data Laporan Penjualan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kontruksi ( Construction) 

Setelah dilakukan perancangan, maka tahapan selanjutnya adalah perbuatan 

source code program dan pengujian sistem. Proses ini dilakukan dengan 

mengkodekan hasil sistem yang dilakukan sebelumnya, untuk melakukan 

pemrograman digunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai 

database, serta melakukan pengujian sistem dengan menggunakan metode 

pengujian yang dipakai oleh peneliti. 

4.2. Implementasi 

Implementasi sistem pada tahap ini melanjutkan kontruksi aplikasi 

(Construction) dari metode pengembangan prototype yaitu implementasi dari  

perancangan sistem yang telah didefinisikan sebelumnya. Tampilan program  

akan digunakan pengguna untuk berinteraksi dengan perangkat lunak yang 

dibangun.  Implementasi sistem digunakan sebagai tolak ukur atau pengujian dari 

hasil program yang sudah dibuat untuk pengembangan sistem selanjutnya. 

4.2.1 Implementasi Database 

Database sistem informasi penjualan barang pada PT. Fastrata Buana cabang 

Palembang berbasis website, dengan penamaan frastratadb yang terdiri dari 7 

tabel yang berisi : tabel kategori, tabel pelanggan, tabel pesan, tabel produk, tabel 

transaksi, tabel transaksi_rinci dan tabel user. Berikut tampilan tabelnya ; 

 

Gambar 4.1 Database SI Penjualan Barang pada PT. Fastrata Buana 
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4.2.2 Implementasi Interface 

4.2.2.1 Implementasi Interface Pelanggan 

1. Interface Halaman Utama Pelanggan 

Tampilan halaman utama website ini adalah halaman pertama yang dilihat 

oleh pelanggan ketika megakses situs ini. Disini pelanggan dapat login, registrasi, 

melihat produk, melakukan pemesanan barang dan dapat menghubungi call 

centre. Berikut adalah halaman utama pelanggan : 

 

Gambar 4.2 Interface Halaman Utama Pelanggan 
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2. Interface Menu Registrasi Pelanggan 

Tampilan menu registrasi pelanggan berfungsi untuk melakukan registrasi 

untuk pelanggan baru agar dapat login dan melakukan pemesanan barang. 

Berikut adalah menu registrasi pelanggan : 

 

Gambar 4.3 Interface Halaman Registrasi Pelanggan 

3. Interface Menu Produk 

Pada halaman menu ini pelanggan dapat melihat berbagai macam jenis 

kategori produk yang ditawarkan dan melakukan pemesanan. Berikut adalah 

halaman menu produk : 

 

Gambar 4.4 Interface Halaman Menu Produk 



64 

 

 

4. Interface Menu Daftar Pemesanan 

Tampilan menu daftar pemesanan merupakan tampilan yang muncul 

setelah pelanggan melakukan proses pemesanan barang. Pelanggan dapat 

memasukkan jumlah barang yang ingin di beli dan dapat pula menambahkan 

barang lain yang ingin dibeli setelah itu pelanggan dapat melakukan checkout 

barang agar dapat diproses. Berikut tampilan menu daftar pemesanan : 

 

Gambar 4.5 Interface Halaman Menu Daftar Pemesanan 

5. Interface Menu Konfirmasi Pembayaran 

Tampilan Menu konfirmasi pembayaran merupakan tampilan yang akan 

muncul ketika proses pemesanan barang telah diproses / disetujui. Disini 

pelanggan melakukan pembayaran dengan mengupload bukti pembayaran. 

Berikut tampilan menu konfirmasi pembayaran : 
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Gambar 4.6 Interface Halaman Konfirmasi Pembayaran 

6. Interface Halaman Menu Hubungi Kami 

Tampilan menu hubungi kami merupakan tampilan yang berisi informasi / 

call centre yang berisi alamat, kontak dan email dari PT. Fastrata Buana 

cabang Palembang. Berikut tampilan menu hubungi kami : 

 

Gambar 4.7 Interface Halaman Menu Hubungi Kami 
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4.2.2.2 Implementasi Interface Admin 

1. Interface Tampilan Login Admin 

Tampilan halaman login adalah halaman yang digunakan admin untuk 

masuk ke dalam sistem yang bertujuan untuk mengelola sistem yang ada. 

Berikut tampilan menu login admin : 

 

Gambar 4.8 Interface Halaman Login Admin 

2. Interface Tampilan Halaman Utama Admin 

Tampilan halaman utama admin merupakan halaman yang muncul ketika 

admin berhasil login dan masuk kedalam sistem. Berikut tampilan menu 

utama admin : 

 

Gambar 4.9 Interface Halaman Utama Admin 
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3. Interface Halaman Data User 

Tampilan halaman data user merupakan halaman yang digunakan admin 

untuk menambahkan pengguna baru berdasarkan hak akses level yang 

diberikan. Pada menu ini admin dapat tambah, ubah dan hapus data pengguna. 

Berikut tampilan menu data user : 

 

Gambar 4.10 Interface Halaman Menu Data User 

4. Interface Halaman Submenu Data Produk (Kategori) 

Halaman data produk (kategori) merupakan halaman menu untuk admin 

menambahkan suatu kategori baru untuk data produk, admin dapat mengedit 

suatu kategori dan menghapus kategori tersebut. Berikut tampilan menu data 

produk (kategori) : 

 

Gambar 4.11 Interface Halaman Submenu Data Produk (Kategori) 
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5. Interface Halaman Submenu Data Produk (Produk) 

Halaman data produk (produk) merupakan halaman menu untuk admin 

menambahkan suatu produk baru, admin dapat mengedit suatu produk dan 

menghapus produk tersebut. Berikut tampilan menu data produk (produk) : 

 

Gambar 4.12 Interface Halaman Submenu Data Produk (Produk) 
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6. Interface Halaman Data Pelanggan 

Halaman data pelanggan merupakan menu yang digunakan admin untuk 

melihat data pelanggan yang telah terregistrasi, pada halaman ini admin dapat 

melihat status pelanggan tersebut aktif atau tidak dan menghapus data 

pelanggan tersebut. Berikut tampilan menu data pelanggan : 

 

Gambar 4.13 Interface Halaman Menu Data Pelanggan 

4.2.2.3 Implementasi Interface Bagian Penjualan 

1. Interface Tampilan Login Bagian Penjualan 

Tampilan halaman login adalah halaman yang digunakan bagian penjualan 

untuk masuk ke dalam sistem yang nantinya digunakan oleh bagian penjualan 

untuk mengelola data konfirmasi pemesanan barang. Berikut tampilan menu 

login manager : 

 

Gambar 4.14 Interface Halaman Login Bagian Penjualan 
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2. Interface Halaman Konfirmasi Pemesanan 

Halaman konfirmasi pemesanan merupakan halaman yang berisi daftar 

konfirmasi pemesanan dari pelanggan, bagian penjualan dapat mengcek data 

pemesanan disini.  Berikut tampilan menu konfirmasi pemesanan : 

 

Gambar 4.15 Interface Halaman Menu Konfirmasi Pemesanan 

3. Interface Halaman Data Rincian Pemesanan 

Halaman data pemesanan rinci merupakan halaman yang berisi daftar 

pemesanan rinci yang dipesan oleh pelanggan. Setelah admin mengcek data 

pemesanan admin dapat melihat data rincian pemesanan dimenu konfirmasi 

pemesanan. Berikut tampilan halaman data rincian pemesanan : 

 

Gambar 4.16 Interface Halaman Data Rincian Pemesanan 
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4.2.2.4 Implementasi Interface Manager 

1. Interface Tampilan Login Manager 

Tampilan halaman login adalah halaman yang digunakan manager untuk 

masuk ke dalam sistem yang nantinya digunakan oleh manager untuk melihat 

data laporan – laporan yang ada. Berikut tampilan menu login manager : 

 

Gambar 4.17 Halaman Login Manager 

2. Interface Halaman Submenu Laporan (Lap.Pelanggan) 

Halaman laporan pelanggan merupakan halaman yang berisi tentang data 

pelanggan. Pada opsi laporan pelanggan terdapat terdapat tombol untuk 

mencetak laporan pelanggan. Berikut tampilan menu laporan Pelanggan : 

 

Gambar 4.18 Interface Halaman Submenu Laporan (Lap.Pelanggan) 



72 

 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan Cetak Laporan Pelanggan 

3. Interface Halaman Submenu Laporan (Lap.Produk) 

Halaman laporan produk merupakan halaman yang berisi tentang data 

produk. Pada opsi laporan pelanggan terdapat terdapat tombol untuk mencetak 

laporan produk. Berikut tampilan menu laporan produk : 

 

Gambar 4.20 Interface Halaman Submenu Laporan (Lap.Produk) 



73 

 

 

 
Gambar 4.21 Tampilan Cetak Laporan Produk 

4. Interface Interface Halaman Submenu Laporan (Lap.Penjualan) 

Halaman laporan pelanggan merupakan halaman yang berisi tentang data 

pelanggan. Pada opsi laporan pelanggan terdapat terdapat tombol untuk 

mencetak laporan pelanggan. Berikut tampilan menu laporan Pelanggan : 

 

Gambar 4.22 Interface Halaman Submenu Laporan (Lap.Penjualan) 
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Gambar 4.23 Tampilan Cetak Laporan Penjualan 

4.3. Pengujian 

Pada tahap selanjutnya adalah testing atau pengujian yang bertujuan untuk 

memastikan setiap fungsi dapat berjalan dengan baik. Pada tahap ini pengujian 

yang digunakan yaitu blackbox testing, penulis melakukan uji coba terhadap 

sistem yang telah dibangun dengan hasil sebagai berikut. 

4.3.1 Pengujian Halaman Utama Pelanggan 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Pelanggan 

No 
Fungsi yang 

diuji 
Cara 

Pengujianan 
Halaman yang 

diharapkan Hasil Pengujian 

1. Registrasi Pelanggan 
melakukan 
registrasi 

Pelanggan berhasil 
registrasi 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

2. Login Pelanggan 
memasukkan 
Username dan 
Password 

Pelanggan masuk 
kehalaman website 
dan dapat melakukan 
pemesanna 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

3. Lihat Produk Klik tombol 
menu produk 
kami 

Pelanggan dapat 
melihat daftar 
produk yang ada 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

4. Detail Produk Klik tombol 
detail  

Detail produk 
ditampilkan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 
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5. Beli Produk Klik tombol 
beli 

Pelanggan dapat 
membeli produk 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

6 Daftar 
Pemesanan 

Klik tombol 
daftar 
pemesanan 

Pelanggan dapat 
melihat daftar 
pesanan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

7. Checkout Klik tombol 
checkout 

Pelanggan berhasil 
melakukan 
pemesanan barang, 
pesanan diproses 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

8. Konfirmasi 
Pembayaran 

Pelanggan 
mengupload 
bukti 
pembayaran 

Konfirmasi 
pembayaran berhasil 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

9 Hubungi 
Kami 

Klik tombol 
hubungi kami 

Pelanggan dapat 
melihat informasi / 
call centre yang 
tersedia 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

10. Logout Klik tombol 
button logout 

Pelanggan berhasil 
keluar dari website 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

 

4.3.2 Pengujian Halaman Admin 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Pelanggan 

No Fungsi yang 
diuji 

Cara 
Pengujianan 

Halaman yang 
diharapkan 

Hasil Pengujian 

1. Login Admin 
memasukkan 
user id dan 
password 

Admin berhasil 
masuk kedalam 
sistem / halaman 
admin 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

2. Data User Klik menu 
data user 

Admin dapat melihat 
data user / pengguna 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

3. Tambah data 
pengguna 

Klik tambah 
data baru 

Admin dapat 
menambahkan satu 
pengguna baru 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

4. Ubah data 
pengguna 

Klik icon ubah Admin dapat 
mengubah data 
pengguna 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 
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5. Hapus data 
pengguna 

Klik icon 
hapus 

Admin dapat 
menghapus data 
pengguna 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

6 Data Produk Klik menu data 
produk 

Submenu kategori 
dan produk tampil 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

7. Kategori Klik menu 
kategori 

Menu kategori 
tampil 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

8. Tambah 
Kategori 

Klik tambah 
data baru 
untuk kategori 

Admin dapat 
menambahkan 
kategori produk baru 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

9. Ubah 
Kategori 

Klik icon ubah Admin dapat 
mengubah data 
kategori 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

10. Hapus 
Kategori 

Klik icon 
hapus 

Admin dapat 
menghapus data 
kategori 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

11. Data 
Pelanggan 

Klik menu data 
pelanggan 

Admin dapat melihat 
daftar pelanggan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

12. Ubah Status 
Pelanggan 

Klik icon ubah 
status 
pelanggan 

Admin dapat 
mengubah status 
pelanggan dari tidak 
aktif ke aktif 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

13. Hapus Data 
Pelanggan 

Klik icon 
hapus data 
pelanggan 

Admin dapat 
menghapus data 
pelanggan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

14. Konfirmasi 
Pemesanan 

Klik menu 
konfirmasi 
pemesanan 

Admin dapat melihat 
tampilan halaman 
konfirmasi 
pemesanan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

15. Ubah Status 
Pemesanan 

Klik icon ubah 
pemesanan 

Admin dapat 
mengubah status 
konfirmasi 
pemesanan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

16. Cek Data 
Rincian 
Pesanan 

Klik icon cek 
data rincian 
pesanan 

Halaman data 
rincian pesanan 
dapat ditampilkan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

17. Logout Klik tombol 
button logout 

Pelanggan berhasil 
keluar dari website 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 
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4.3.3 Pengujian Halaman Bagian Penjualan 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Bagian Penjualan 

No 
Fungsi yang 

diuji 
Cara 

Pengujianan 
Halaman yang 

diharapkan Hasil Pengujian 

1. Login Bag. Penjualan 
memasukkan 
user id dan 
password 

Bag. Penjualan 
berhasil masuk 
kedalam sistem / 
halaman Bag. 
Penjulan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

2. Konfirmasi 
Pemesanan 

Klik menu 
konfirmasi 
pemesanan 

Bag. Penjualan dapat 
melihat tampilan 
halaman konfirmasi 
pemesanan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

3. Ubah Status 
Pemesanan 

Klik icon ubah 
pemesanan 

Bag. Penjualan dapat 
mengubah status 
konfirmasi 
pemesanan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

4. Cek Data 
Rincian 
Pesanan 

Klik icon cek 
data rincian 
pesanan 

Halaman data 
rincian pesanan 
dapat ditampilkan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

5. Logout Klik tombol 
button logout 

Bag. Penjualan 
berhasil keluar dari 
website 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 
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4.3.4 Pengujian Halaman Manager 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian yang dilakukan oleh Manager 

No 
Fungsi yang 

diuji 
Cara 

Pengujianan 
Halaman yang 

diharapkan Hasil Pengujian 

1. Login Manager 
memasukkan 
user id dan 
password 

Manager berhasil 
masuk kedalam 
sistem / halaman 
manager 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

2. Laporan Klik menu 
laporan 

Submenu Laporan 
pelanggan, produk 
dan penjualan 
ditampilkan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

3. Laporan 
Pelanggan 

Klik submenu 
laporan 
pelanggan 

Manager dapat 
melihat daftar 
pelanggan 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

4. Cetak 
Laporan 
Pelanggan 

Klik icon cetak 
laporan 

Laporan pelanggan 
dapat dicetak 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

5. Laporan 
Produk 

Klik submenu 
laporan produk 

Manager dapat 
melihat daftar 
jumlah produk yang 
masih tersedia 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

6 Cetak 
Laporan 
Produk 

Klik icon cetak 
laporan 

Laporan produk 
dapat dicetak 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

7. Laporan 
Penjualan 

Klik submenu 
laporan 
penjualan 

Manager dapat 
melihat laporan 
penjualan 
berdasarkan periode  

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

8. Cetak 
Laporan 
Penjualan 

Klik icon cetak 
laporan 

Laporan penjualan 
dapat dicetak 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 

9. Logout Klik tombol 
button logout 

Manager berhasil 
keluar dari website 

[�] Berhasil 
[  ] Tidak Berhasil 
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4.4. Penyerahan 

Tahap terakhir dari pemodelan sistem prototype yaitu penyerahan. Tahapan 

ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pengguna, sebagai hasil evaluasi 

dari tahapan sebelumnya dan implementasi dari sistem yang dikembangkan. 

Sistem yang telah melalui tahapan pengujian selanjutnya akan diserahkan agar 

dapat diimplementasikan dan digunakann oleh pengguna. Tahapan penyerahan 

dilakukan secara langsung kepihak PT. Fastrata Buana cabang Palembang dalam 

hal ini selaku pihak sales manager. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan materi pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Sistem dibangun menggunakan perancangan Unified Modeling Languange 

dan pemrograman menggunakan Hypertext Preprocessor (PHP). 

2. Sistem informasi penjualan ini dapat menjadi sarana informasi dan 

promosi bagi perusahaan dalam hal ini PT. Fastrata Buana cabang 

Palembang. 

3. Dengan dibangunnya sistem ini dapat mempercepat proses pembuatan 

laporan penjualan barang dalam setiap periode yang telah ditentukan. 

4. Sistem yang telah dibangun sangat membantu dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Dalam hal ini pengolahan transaksi penjualan barang dan 

laporan - laporan. 

5.2 Saran 

Sistem yang dibangun ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu 

beberapa saran dan pertimbangan agar sistem ini dapat dikembangkan kedepannya 

yaitu sebagai berikut:  

1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan beberapa fitur yang 

lebih lengkap seperti contoh fitur pembayaran secara online. 

2. Sistem dapat diimplementasikan ke smartphone agar pelanggan dapat 

lebih mudah melakukan pembeliian barang. 

3. Pengamanan data yang dapat dilakukan yaitu membuat backup data. Hal 

ini diperlukan untuk mengantisipasi jika terjadi kerusakan atau kehilangan 

data.  

4. Sistem dapat dikembangan lagi dengan menambahkan laporan laba rugi. 

5. Hendaknya dilakukan maintenance berkelanjutan untuk menghindari 

redudansi data. 
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